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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap pemecahan masalah matematis siswa SMP di Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis yang 

menggabungkan dua atau lebih studi primer yang telah diterbitkan. Langkah-

langkah penelitian ini adalah kriteria inklusi untuk studi primer yang akan 

termasuk dalam meta-analisis, prosedur pengumpulan data empiris, proses 

pengkodean variabel studi, dan analisis statistik untuk menyelediki hubungan 

antar variabel dan effect size. Penelitian ini menggunakan perhitungan effect size 

untuk memperoleh informasi dari sejumlah data. Perhitungan tersebut yang 

bertujuan untuk mengukur pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan matematis siswa. 

Penelitian yang akan dikaji adalah tentang pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara 

keseluruhan dan berdasarkan karakteristik studi yaitu kelas studi, tahun studi, 

ukuran sampel, dan durasi studi dari data yang termuat dari artikel jurnal 

terdahulu. Peneliti menggali informasi tentang model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang termuat dalam 

studi primer yang terkait. 

3.2 Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi yang digunakan dalam memilih studi primer adalah 

sebagai berikut:  

1. Berupa artikel jurnal nasional di Sinta dan Google Scholar. 

2. Fokus artikel jurnal mencakup penelitian eksperimen dan kuasi eksperimen di 

Indonesia tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP.  

3. Artikel jurnal yang digunakan adalah artikel jurnal yang rentang publikasinya 

antara tahun 2012-2020.  
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4. Artikel jurnal memiliki informasi statistik yang cukup untuk menghitung 

effect size yaitu rata-rata, standar deviasi, dan ukuran sampel.  

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui database online yang mencakup 

google scholar, portal garuda, Education Resource Center (ERIC), SINTA dan 

URL jurnal nasional. Kata kunci yang digunakan meliputi kemampuan 

pemecahan masalah siswa, model pembelajaran inkuiri, penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

kata kunci relevan lainnya. Hasil identifikasi ditemukan 62 studi tentang pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran matematika. Pada 

tahap penyaringan untuk menghasilkan studi primer, 54 studi dikeluarkan karena 

tidak memenuhi kriteria inklusi. Kemudian 1 studi dikeluarkan dari analisis 

karena data statistiknya tidak mencukupi. Sehingga, ada 7 studi utama yang 

memenuhi syarat untuk dianalisis. 

3.4 Proses Pengkodean dan Uji Reliabilitas 

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar pengkodean (coding). 

Tujuan coding ini untuk membantu peneliti dalam menganalisis data peneliti dan 

menghindari data yang mungkin terlupakan. Pengkodean dalam analisis data 

mencakup informasi yang diekstrak dari studi primer yaitu sitasi, data statistik, 

ukuran sampel kelas eksperimen, kelas studi, durasi perlakuan, tahun publikasi, 

tipe publikasi, nama jurnal atau prosiding, penerbit, database, dan link 

penelusuran. Untuk meminimalkan subjektivitas, dua pembuat kode (coder) 

dilibatkan. Kedua coder tersebut merupakan mahasiswa yang juga melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan meta-analisis. Pengisian Pengkodean data 

dilakukan berdasarkan protokol skema coding yang sudah divalidasi. Protokol 

skema coding tersebut dapat dilihat pada lampiran 3.  

Untuk menguji tingkat kesepakatan antar coders digunakan uji reliabilitas 

dengan menggunakan Cohen’s Kappa ((7)) (McHugh, 2012). Berikut adalah 

rumus Cohen’s Cappa: 

((7)) 
  ( )    ( )

     ( )
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Keterangan: 

  ( ) mewakili kesepakatan yang benar-benar diamati 

   ( ) mewakili kesepakatan kebetulan 

Uji realiabilitas Cohen’s Kappa dlilakukan dengan bantuan  SPSS versi 

26. Nilai koefisien Kappa yang diperoleh diinterpretasikan menggunakan 

klasifikasi koefisien Kappa (Viera & Garrett, 2005). Klasifikasi koefisien Kappa 

disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Koefisien Kappa 

Kappa () Kesepakatan 

       Kesepakatan buruk 

            Kesepakatan kecil 

            Kesepakatan cukup 

            Kesepakatan sedang 

            Kesepakatan tinggi 

            Kesepakatan yang hampir sempurna 

Adapun hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 26 diperoleh 

klasifikasi koefisien Kappa diuraikan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Klasifikasi Koefisien Kappa 

Item Coding Nilai Kappa Kategori 

Kode 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Sitasi 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Mean inkuiri 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Standar deviasi inkuiri 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Ukuran sampel inkuiri 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Mean konvensional 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Standar deviasi 

konvensional 
1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 
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Item Coding Nilai Kappa Kategori 

Ukuran sampel 

konvensional 

1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

t-value  0,696 Kesepakatan tinggi 

p-value 0,588 Kesepakatan sedang 

Ukuran sampel inkuiri 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Kelas studi 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Durasi studi 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Pengindeks 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Tahun Studi 0,588 Kesepakatan sedang 

Tipe publikasi 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Nama Jurnal 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Penerbit 1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Database  1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Email  1,000 Kesepakatan yang hampir sempurna 

Link penelusuran 0,720 Kesepakatan tinggi 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Effect Size   

Effect size merupakan landasan utama dalam penelitian meta-analisis. 

Juandi & Tamur (2020) mengatakan bahwa effect size adalah besarnya efek yang 

ditimbulkan oleh parameter yang diuji di dalam hipotesis. Manfaat penggunaan 

effect size adalah untuk melihat besar pengaruh hubungan antar variabel dan effect 

size digunakan untuk meringkas hasil studi dalam meta-analisis. Effect size 

dihitung untuk menilai konsistensi pengaruh pada keseluruhan efek studi. 

Rumus Hedge’s digunakan dalam menghitung effect size pada penelitian 
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ini (Borestein et al., 2009), Hal ini karena ukuran sampel pada studi primer yang 

digunakan relatif kecil (Lipsey & Wilson, 2001). 

          
     

          
  

          
  √

(    )   
  (    )   

 

       
 

Keterangan: 

   = mean eksperimen 

   = mean kontrol 

   
  = standar deviasi eksperimen 

   
  = standar deviasi kontrol 

         
  = standar deviasi gabungan 

   = jumlah sampel eksperimen 

   = jumlah sampel kontrol 

Interpretasi effect size menggunakan kategori effect size yang 

dikembangkan oleh Thalheimer & Cook (dalam Tamur dkk., 2020). Kategori 

tersebut disajikan pada table 3.2. 

Tabel 3.3 

Kategori Effect Size 

Effect size Kategori 

Effect size ≤ 0,15 Efek yang diabaikan 

0,15 < Effect size ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < Effect size ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < Effect size ≤ 1,10 Efek tinggi 

1,10 < Effect size ≤ 1,45 Efek sangat tinggi 

1,45 < Effect size Pengaruh tinggi 

Dalam penelitian ini, setiap perhitungan nilai effect size, effect size 

gabungan dan perhitungan nilai effect size variabel moderator menggunakan 

bantuan software Comprehensive Meta Analysis (CMA) V3.0. 
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3.5.2 Uji Heterogenitas dan Pemilihan Model Estimasi 

Uji Heterogenitas dilakukan untuk mengetahui keberagaman yang terdapat 

pada setiap effect size. Hal ini juga digunakan untuk menentukan model estimasi 

yang akan diterapakan dalam meta-analisis. Pada Penelitian ini uji heterogenitas 

dilakukan menggunakan bantuan software Comprehensive Meta Analysis (CMA) 

V3.0. Effect Size antar studi dikatakan heterogen apabila secara statistik    

     
  dan p< 0,05, maka homogenitas effect size ditolak. Ini dapat diartikan bahwa 

effect size antar kelompok studi tidak mengukur parameter populasi yang sama 

(Borestein et al., 2009). Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik pada gabungan effect size untuk setiap kelompok studi. 

3.5.3 Uji Bias Publikasi 

Bias publikasi merupakan bias yang terjadi ketika studi yang dimasukkan 

dalam analisis berbeda secara sistematik dari semua studi (Borestein et al., 2009). 

Pada proses meta-analisis, uji bias publikasi dilakukan karena hasil publikasi dari 

studi tidak bebas dari bias. Uji bias publikasi dilakukan untuk memeriksa apakah 

ada kecenderungan pada studi yang telah terbit dengan hasil signifikan yang 

menyebabkan effect size pada meta-analisis terlalu tinggi untuk effect size yang 

sebenarnya. Pada penelitian ini, analisis funnel plot, nilai fail-safe N (FSN) dan uji 

trim and fill dilakukan untuk uji bias publikasi. Uji bias publikasi dilakukan 

menggunakan bantuan software Comprehensive Meta Analysis (CMA) V3.0 

1. Funnel Plot  

Funnel Plot adalah mekanisme visual untuk memeriksa potensi adanya bias 

publikasi. Tidak ada bias jika penyebaran effect size dari studi primer 

menunjukkan distribusi simetris di funnel plot. 

2. Nilai fail-safe N (FSN) 

Fail-safe N (FSN) adalah diidentifikasi untuk menghitung probabilitas bias 

publikasi. Analisis Fail-safe N dilakukan dengan bantuan software 

Comprehensive Meta Analysis (CMA) V3.0. Jika nilai fail-safe N 
 

(     )
 

 , dimana k adalah jumlah studi yang termasuk dalam meta-analisis maka 

dapat diartikan bahwa semua studi yang terlibat tahan terhadap bias publikasi 
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(N diperoleh dari software CMA V3.0) 

3. Uji Trim and Fill 

Uji Trim and Fill didasarkan pada metode Funnel plot di mana studi asimetris 

dipangkas dan studi "simetris" yang tersisa digunakan untuk menghitung 

"pusat corong yang sebenarnya”. 

 

 

 

 


